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ABSTRAK 

Media sosial melekat dalam kehidupan masyarakat umum, khususnya pada remaja. Penggunaan 

media sosial yang tinggi menjadikan remaja mudah dalam mengakses dalam semua penggunaan, 

salah satunya media Instagram. Hal ini menyebabkan siswa kelas IX di sekolah SMP Negeri 8 

Semarang, menjadi salah satu korban yang terkena dampak dari penggunaan media Instagram. 

Dampak itu terjadi, karena adanya siswa yang kurang paham dengan resiko-resiko yang akan 

mereka alami apabila menggunakan media sosial secara bebas salah satunya adanya 

cyberbullying pada siswa sekolah. Oleh dari itu, penelitian ini ingin memberikan layanan 

cybercounseling berbasis whatsapp pada korban cyberbullying dengan memberikan penerapan 

layanan konseling individu dan memberikan pendekatan dan teknik-teknik sebagai bimbingan dan 

konseling bagi siswa korban media instagram. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif, analisis ini dipilih untuk mengetahui penggunaan layanan 

cybercounseling pada korban cyberbullying media Instagram. Data kualitatif diperoleh dengan 

melakukan sesi wawanacara singkat dan penyebaran kuesioner kepada 3 siswa kelas IX SMP 

Negeri 8 Semarang sebagai responden dalam penelitian ini. Dari proses analisis dengan 

menggunakan layanan konseling individu yang dilakukan sesuai dengan 3 siswa tersebut dengan 

penerapan menggunakan tahapan-tahapan yang sesuai dengan layanan konseling invidu tatap 

muka.  

Kata Kunci: cybercounseling, media sosial, cyberbullying, konseling individu 

ABSTRACT 

Social media is inherent in the life of the general public, especially teenagers. The high use of social 

media makes teenagers easy to access in all uses, one of which is Instagram media. This causes 

grade IX students at SMP Negeri 8 Semarang to become one of the victims affected by the use of 

Instagram media. This impact occurs, because there are students who do not understand the risks 

they will experience when using social media freely, one of which is cyberbullying on school 

students. By that, this research wants to provide services cybercounseling based whatsapp on 

victims of cyberbullying by providing individual counseling service implementation and provides 

approaches and techniques as guidance and counseling for students Instagram media victims. The 

method used in this study uses qualitative research, this analysis was chosen to determine the use 

ofservices cybercounseling for victims of cyberbullying on Instagram media. Qualitative data were 

obtained by conducting short interview sessions and distributing questionnaires to 3 grade IX 

students of SMP Negeri 8 Semarang as respondents in this study. From the analysis process using 

individual counseling services carried out in accordance with the 3 students with the application of 

using the stages that are in accordance with face-to-face individual counseling services. 

Keywords: cybercounseling, social media, cyberbullying, individual counseling 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan sosial pada remaja menjadi aspek penting yang harus diperhatikan. 

Tidak sedikit permasalahan yang timbul pada remaja yang di latar belakangi oleh 

perkembangan sosial salah satunya adalah pengguna media sosial. Media sosial sendiri 

sangat mudah digunakan. Penggunaannya yang sangat mudah menjadikan media sosial 

peluang yang baik untuk segala hal seperti yang di kemukakan Siddiqui dan Singh 2016 

(Rustiana, 2018:8), Media sosial telah menjadi bagian dari gaya hidup modern untuk 

berbagai aktivitas, seperti transaksi online dan alat untuk kepentingan dalam mengubah 

secara radikal gaya hidup orang berkomunikasi dan berinteraksi.  

Penggunaan media sosial yang mudah menjadikan media sosial banyak digunakan 

oleh berbagai usia, salah satu pengguna media sosial yaitu usia kurang dari tujuh belas 

tahun. Dengan adanya teknologi yang ada di era saat ini pengguna media sosial terbesar 

yaitu adalah remaja yang berumur kurang dari tujuh belas tahun.  

Dampak pada penggunaan media sosial bisa bersifat negatif maupun positif. Oleh 

karena itu, peran orang tua sangat penting untuk mengawasi setiap akses yang digunakan, 

seperti melihat apa saja yang sudah digunakan dan dilakukan oleh anak sebagai contoh: 

memberikan pendapat pada laman komentar media sosial dan membagikan foto atau video 

yang tidak sesuai dengan batasan umur. Seperti yang sudah dilansir pada berita di Media 

Indonesia 15 Maret 2016 (Melati, 2016) tentang seorang anak yang membagikan foto yang 

kurang pantas pada sebuah akun media sosial. Dalam berita tersebut memberikan 

tanggapan negatif dalam laman komentar yang tersedia pada media sosial dan mengarah 

kepada Cyberbullying hal ini adalah salah satu dampak negatif apabila orang tua kurang 

dalam mengawasi tingkah laku para remaja.  

Berdasarkan fenomena di lapangan, konselor memberikan layanan bimbingan dan 

konseling kepada siswa dengan konseling tatap muka untuk mempermudah dalam 

penyelesaian masalah. Adapun kendala disebabkan pandemi Covid-19 yang terjadi, konselor 

dapat melakukan alternative lain dalam konseling melalui Cybercounseling melalui media 

Whatsapp karena hampir semua peserta didik kelas IX memiliki gadget dalam berkomunikasi 

untuk mempermudah siswa dengan bantuan konselor dalam menyelesaikan permasalahan.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Cyberbullying  

Cyberbullying merupakan penggunaan teknologi informasi untuk menggertak orang 

dengan mengirim atau memposting teks yang bersifat mengintimidasi atau mengancam 

Machsun Rifauddin (2016: 38) Cyberbullying adalah bentuk intimidasi, pelecehan atau 

perlakuan kasar secara verbal yang dilakukan di dunia maya. Tekanan atau intimidasi baik 

secara fisik atau verbal dapat menimbulkan depresi. Tetapi para peneliti menemukan korban 

aksi cyberbullying mengalami tingkat depresi lebih tinggi dibanding tindakan kekerasan 

verbal lainnya. 

Cyberbullying ada karena penggunaan jaringan internet dan mengambil beberapa 

komunikasi yang bukan hak miliknya, meretas percakapan dan mengontrol pesan-pesan 

yang masuk ke dalam komputer. Dengan hal ini kejahatan cyberbullying perlu dikriminalisasi 

karena kerugian yang diderita korban dapat lebih serius dan penyebarannya lebih cepat 

dibandingkan dengan perbuatan yang dilakukan secara manual. 
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Bentuk dan macam-macam tindakan cyberbullying sangat beragam mulai dari 

mengunggah foto atau membuat postingan yang mempermalukan korban, menglok-olokan 

korban hingga mengakses akun jejaring sosial orang lain untuk mengancam korban dan 

membuat masalah seperti email dan membuat situs web untuk menyebar fitnah.  

Menurut Willard dalam Wiyani (2012:20) (dalam Utami and Baiti, 2018) 

menyebutkan macam-macam jenis cyberbullying yaitu sebagai berikut: 

a. Flaming, mengirimkan pesan teks yang isinya merupakan kata-kata yang penuh 

amarah dan kata-kata kasar. Flaming secara mudahnya dapat diartikan penghinaan 

atau komentar kasar terhadap orang lain. 

b. Harassment atau gangguan, pesan-pesan yang berisi gangguan pada e-mail, SMS 

maupun pesan tekas di jejaring sosial dilakukan secara terus menerus. 

c. Cyberstalking, mengganggu dan mencemarkan nama baik seseorang secara intens 

sehingga membuat ketakutan besar pada orang tersebut. 

d. Demigration atau pencemaran nama baik, Proses mengumbar keburukan seseorang di 

internet dengan maksud merusak reputasi dan nama baik orang tersebut. 

e. Impersonation atau penipuan, berpura-pura menjadi orang lain dan mengirimkan 

pesan-pesan atau status yang tidak baik. 

f. Outing and trickey, Outing menyebarkan rahasia orang lain atau foto-foto pribadi 

orang lain. Sedangkan trickey adalah tipu daya, membujuk seseorang dengan tipu 

daya agar mendapatkan rahasia atau foto pribadi orang tersebut. 

Cybercounseling Berbasis Whatsapp  

Cybercounseling merupakan salah satu alternatif konselor pada saat konseling, 

dengan menggunakan media visual. Menurut Rahmat (2018:83) CyberCounseling 

didefinisikan sebagai praktik konseling professional dan pengirim informasi yang dilakukan 

ketika klien dan konselor berada dilokasi yang terpisah atau jauh agar dipermudah dan 

pemanfaatan sarana elektronik untuk komunikasi melalui internet. Cyber counseling adalah 

salah satu strategi bimbingan dan konseling yang besifat virtual atau konseling yang 

berlangsung melalui bantuan koneksi internet. 

Menurut Sutijono (2018: 26) menyatakan bahwa cybercounseling adalah layanan 

konseling professional dengan melibatkan seorang ahli yaitu guru BK/Konselor dengan siswa 

melalui internet sebagai penghubung proses komunikasinya, yang memungkinkan bertatap 

muka melalui layar smartphone, atau laptop tanpa menuntut siswa kehadirannta secara 

fisik, serta dapat dilakukan di manapun dan kapanpun. Konseling online yaitu proses 

konseling yang dilakukan dengan berbantuan jaringan internet sebagai penghubung antara 

guru BK atau konselor dengan siswanya.  

Berdasarkan hasil kajian teori diatas dapat disimpulkan bahwa cybercounseling 

merupakan konseling yang dilaksanakan secara virtual atau online. Cybercounseling adalah 

bentuk alternatif konseling untuk guru BK/konselor yang tidak bisa dilakukan pada jam 

sekolah dan mengalami kendala pada siswa yang mengaharuskan untuk melakukan 

konseling online. Cybercounseling juga bermanfaat bagi guru BK/konselor.  
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Tujuan Penggunaan Whatsapp  

Program whatsapp sangat efektif dengan dukungan fitur-fitur dibanding dengan 

aplikasi pesan instan lainnya. Whatsapp juga dapat digunakan untuk bertukar infromasi dan 

penyebaran informasi. aplikasi whatsapp tidak hanya mengirim informasi teks saja, 

melainkan dalam bentuk video, gambar, audio, atau data penting dalam jumlah besar. 

Winarso 2015 (dalam Rahartri, 2019: 151) aplikasi ini juga menawarkan kemampuan untuk 

melakukan panggilan yang sederhana, aman, dan reliable yang tersedia untuk telephone di 

seluruh dunia. 

Tahapan Pelaksanaan Cybercounseling  

Cybercounseling memiliki beberapa tahapan sebelum pelaksanaan, Menurut Rahmat 

(2018:85-87) mengemukakan bahwa pelaksanaan cyberconseling ada beberapan tahapan, 

yaitu tahap persiapan, proses konseling dan pasca konseling, berikut adalah penjabaran dati 

tiga tahapan proses cybercounseling: 

Tahap I (persiapan) 

Tahap persiapan menyangkut aspek teknis dalam penggunakan perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software) sebagai pendukung penyelenggaraan konseling 

online. Misalnya handphone, komputer/laptop, yang dapat terkoneksi internet, headset, mic, 

webcam, dan sebagainya. Selain itu kesiapan guru BK/Konselor sangat berpengaruh yaitu 

kesiapan dalam hal keterampilan, kelayakan akademik, kesesuaian isu yang akan dibahas, 

penilaian secara etik dan hokum serta tata kelola. 

Tahap II (proses konseling) 

Tahapan konseling online tidak jauh berbeda dengan tahapan konseling tatap muka 

secara langsung atau face to face, yang terdiri atas lima tahap pengantaran, penjajagkan, 

penafsiran, pembinaan, dan penilaian. Namun dalam proses pelaksanaannya fleksibel, saling 

berhubungan dan bersambung sesuai dengan tahapan dan lebih terbuka untuk dimodifikasi, 

mulai dari tahapan awal sampai akhir, juga penggunaan teknik-teknik konseling yang umum 

dan khusus tidak secara penuh seperti pada penyelenggaraan konseling secara langsung. 

Tahap III (Pasca Konseling) 

Tahap pasca proses konseling online. Tahap ini adalah kelanjutan dari tahap 

sebelumnya, yakni setelah dilakukan penilaian maka:  

1. Kondisi siswa dengan kehidupan yang efektif sehari-hari atau EDL (effective daily 

living) sebagai tanda kesuksesan dalam pelaksanaan konseling. 

2. Selanjutnya akan dilakukan sesi tatap muka setelah pelaksanaan konseling online 

(face to face)  

3. Konseling akan dilanjutkan pada sesi konseling online berikutnya 

4. Siswa akan dirujuk atau referral ke konselor lain atau pada ahli sebagai bentuk 

kolaborasi 

Etika dalam Cybercounseling Berbasis Whatsapp 

Setiap pelaksaan konseling harus memiliki peraturan sebelum dilakukan, sama 

halnya dengan cybercounseling, dalam pelaksanaannya konselor harus memiliki etika dalam 
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pelaksanaannya. Menurut Sutijono (2018: 27) mengumumkan bahwa etika yang harus 

diperhatikan oleh guru BK/konselor dalam melakukan cybercounseling yaitu: memahami 

potensi yang dimiliki dan informasi mengenai siswa, kemungkinan untuk memberikan 

kepedulian dan persetujuan kepada siswa disaat melakukan konseling, pemahaman tentang 

identitas siswa, pemahaman yang paling penting adalah resiko kerahasiaan dalam proses 

konseling online, dan menjaga komunikasi pribadi dan menyimpan data. 

Kelebihan dan Kelemahan Cybercounseling berbasis Whatsapp  

Cybercounseling berbasis juga memiliki kelemahan dan kelebihan dalam 

penggunaannya. Menurut Petrus (2017: 11) mengemukakan bahwa layanan cybercounseling 

berbasis whatsapp memiliki kelebihan dan kelemahan berikut uraiannya: 

Kelebihan  

Adapun kelebihan dari layanan cybercounseling berbasis whatsapp adalah: 

a) Siswa yang pemalu apabila bertemu secara langsung dengan guru BK/konselor 

melalui media sosial whatsapp bisa mengikuti konseling individu secara online yang 

dilakukan dengan sukarela tanpa suatu paksaan dari guru BK/konselor. 

b) Guru BK/konselor dalam melaksanakan konseling dapat menjangkau para siswa lebih 

luas dengan adanya konseling individu berbasis whatsapp. 

c) Guru BK/konselor dapat melaksanakan konseling dengan siswa di manapun dan 

kapanpun atas dasar kesepakatan berdama dengan melaksanakan kontrak. 

d) Walaupun tanpa ter-amati isyarat secara verbal dan fisik apabila menggunakan 

chatting, sebagaian besar siswa lebih mudah dalam menyampaikan pikiran dan 

perasaan-perasaannya yang mereka rasakan saat proses konseling. 

e) Konselor harus menguasai teoritis dan praktis dalam melaksanakan cybercounseling 

secara matang. 

Kelemahan  

Kelemahan cybercounseling berbasis whatsapp yaitu: 

a) Guru BK/konselor menjadi kurang memberikan perhatian yang cukup untuk eskpresi 

wajah dan bahasa tubuh secara utuh. 

b) Pertumbuhan dinamika proses konseling kurang mendapatkan perhatian. 

c) Pengontrolan perilaku-perilaku tidak bisa ketat yang melemahkan dinamika konseling. 

d) Guru BK/konselor membutuhkan keterampilan imajinasi yang tinggi dalam proses 

berkomunikasi baik menginterpretasi kata-kata yang dituliskan atau bentuk motion 

dan animasi-animasi yang digunakan dalam proses komunikasi. 

Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan 

menambah wawasan serta pengetahuan teoritis bimbingan dan konseling, khususnya 

berkaitan dengan Cybercounseling berbasis whatsapp dalam proses layanan konseling 

individu untuk korban Cyberbullying. 
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b. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai evaluasi untuk penanganan 

disekolah dalam pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan untuk layanan bimbingan 

dan konseling agar siswa menjadi lebih paham dan mengerti bagaimana penggunaan 

media sosial yang sebenarnya. 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif. Selain itu, penelitian kualitatif tidak menggunakan prosedur statistik, namun 

dengan mengumpulkan data kemudian analisis data dan di interprestasikan. Penelitian ini 

merupakan pendekatan peneltian kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat bagaimana responden yang tidak bisa melakukan konseling secara 

tatap muka dapat melakukan secara online atau dengan jarak jauh.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitan menjelaskan bahwa cara pelaksanaan konseling online dapat 

dilakukan dengan waktu yang fleksibel kapan saja dengan kesepakan bersama sebelumnya 

antara peneliti dan sbjek.proses konseling online pada tahap persiapan yang harus disiapkan 

adalah perangkat keras (hardware) berupa smartphone, dan perangkat lunak (software) 

berupa aplikasi whatsapp sebagai sarana untuk berkomunikasi saat proses konseling 

berlangsung, pada tahap pembukaan membentuk hubungan yang baik agar menjadikan 

subjek nyaman dengan peneliti dengan menyakan kabar, menjawab salam, dan membahas 

topik netral melalui chatting. Fokus peneliti terhadap subjek diperhatikan dengan kondisi 

tampilan layar fokus ke dalam chatting subjek tanpa keluar dari chatting selain kebutuhan 

proses konseling. 

Pada tahapan penjelasan masalah saat subjek menjelaskan masalah melalui teks 

untuk berkomunikasi dan mencurahkan permasalahannya lebih privasi karena hanya peneliti 

dan subjek satu lingkup obrolan melalui chatting. Pada tahap penjelasan masalah, peneliti 

mengetahui emosional subjek berbentuk kalimat pada teks yang harus peneliti pahami 

maknanya dan emot pada chatting yang dikirim. Selanjutnya pada tahap penggalian latar 

belakang masalah peneliti menggunakan keterampilan dasar konseling yaitu salah satunya 

menggunakan pertanyan terbuka dengan mengetikan teks bagaimana, mengapa untuk 

menggali masalah subjek dengan menggunakan pendekatan realita berupa pertanyaan 

berbentuk teks. 

Tahapan selanjutnya yaitu penyelesaian masalah, penggunaan teknik asertif training 

dalam bermain peran dapat menggunakan teks berupa kalimat untuk berdialog antara 

subjek dan peneliti. Selanjutnya penggunaan teknik reflection, peneliti mengajak subjek 

untuk melakukan reflection atau mengungkapkan permasalahnnya secara mandiri dengan 

menggunakan cermin sebagai medianya. Pada tahap penutup pemberian ringkasan dan 

penilaian kepuasan hasil konseling subjek dapat dikirimkan peneliti melalui chatting aplikasi 

whatsapp dalam bentuk file word. 

Proses pelaksanaan konseling online dalam penggunaan tahapan konseling, dan 

teknik-teknik konseling dalam menyelesaikan masalah lebih cepat dapat dimodifikasi sesuai 

dengan teknik yang digunakan tidak secara penuh sesuai dengan konseling tatap muka 
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secara langsung. Proses konseling online berbasis whatsapp menggunakan chatting memiliki 

kekurangan yaitu peneliti tidak dapat melihat kondisi fisik subjek secara penuh.  

KESIMPULAN  

Hasil penelitan ini dapat disimpulkan bahwa cara pelaksanaan konseling online dapat 

dilakukan dengan waktu yang fleksibel kapan saja dengan kesepakan bersama sebelumnya 

antara peneliti dan sbjek.proses konseling online pada tahap persiapan yang harus disiapkan 

adalah perangkat keras (hardware) berupa smartphone, dan perangkat lunak (software) 

berupa aplikasi whatsapp sebagai sarana untuk berkomunikasi saat proses konseling 

berlangsung, pada tahap pembukaan membentuk hubungan yang baik agar menjadikan 

subjek nyaman dengan peneliti dengan menyakan kabar, menjawab salam, dan membahas 

topik netral melalui chatting. Fokus peneliti terhadap subjek diperhatikan dengan kondisi 

tampilan layar fokus kedalam chatting subjek tanpa keluar dari chatting selain kebutuhan 

proses konseling. 

Proses pelaksanaan konseling online dalam penggunaan tahapan konseling, dan 

teknik-teknik konseling dalam menyelesaikan masalah lebih cepat dapat dimodifikasi sesuai 

dengan teknik yang digunakan tidak secara penuh sesuai dengan konseling tatap muka 

secara langsung. Proses konseling online berbasis whatsapp menggunakan chatting memiliki 

kekurangan yaitu peneliti tidak dapat melihat kondisi fisik subjek secara penuh. 
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